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BAB VI 

Konsep 

6.1. Konsep Perencanaan 

6.1.1. Konsep Landasan Filosofi Humanis, Inklusif, dan Unggul 

Karakteristik yang terbentuk dari setiap nilai filosofi antara lain ditunjukkan 

pada tabel di bawah ini: 

 

 

Karakteristik Nilai Filosofi 

Humanis Inklusif Unggul 

Menekankan manusia 

sebagai fokus objek  

Interaksi yang terbuka Melebihi dari yang lain 

Penekanan pada aktualisasi 

diri manusia menjadi 

perhatian utama 

Keterlibatan semua 

individu dijunjung tinggi 

Memberikan tindakan 

nyata berupa puncak 

prestasi 

Meyakini kebebasan yang 

dewasa dan bertanggung 

jawab 

Penghargaan pada 

keberagaman dan 

menerima perbedaan (tidak 

ada diskriminatif) 

Pencapaian diperoleh dari 

orang-orang yang fokus 

dan berkompeten tinggi 

Memusatkan perhatian 

pada manusia sebagai 

objek terpenting dengan 

fokus aktualisasi diri 

manusia yang dewasa 

dan bertanggung jawab. 

Interaksi yang 

melibatkan setiap 

individu dengan tetap 

menghargai perbedaan 

dan menerima 

keberagaman yang ada. 

Tercapainya puncak 

prestasi oleh orang-orang 

yang fokus dan 

berkompetensi tinggi 

pada bidangnya. 

 

 

6.1.2. Konsep Hubungan Karakter Humanis, Inklusif, dan Unggul dengan Mekanisme 

Sosial Abraham Maslow. 

Karakter filosofi humanis, inklusif , dan unggul dikaitkan dengan teori 

kebutuhan manusia dalam mekanisme sosial Abraham Maslow; hasil yang didapatkan 

merupakan kata kunci untuk mendesain bangunan Pusat Kegiatan Mahasiswa 

Universitas Atma Jaya Yogyakarta. 

 

 

 

 

 

 

Sumber: analisis penulis, 2011 

Tabel 6.1. Karakter $ilai Filosofi 
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  HUMANIS INKLUSIF UNGGUL 

KARAKTER 

FILOSOFI 

Memusatkan perhatian pada 

manusia sebagai objek utama 

dengan tujuan kehidupan 

bersama yang lebih baik. 

Interaksi yang melibatkan setiap 

individu dengan tetap 

menghargai hak, perbedaan dan 

menerima keberagaman orang 

lain. 

Tercapainya puncak prestasi oleh 

orang-orang yang fokus dan 

berkompetensi tinggi pada 

bidangnya. 

KEBUTUHAN 

• fisiologis (physiological) 

• rasa aman (safety)  

• pengakuan sosial (belonging)  

• penghargaan (esteem)  

• intelektual (intelectual)  

• aktualisasi diri (actualization ) 

• pengakuan sosial (belonging)  

• penghargaan (esteem)  

 

• aktualisasi diri (actualization ) 

• penghargaan (esteem)  

KAITAN 

• Hubungan dalam kehidupan 

manusia yang lebih baik dicapai 

dengan cara menghargai manusia 

sebagai individu yang bebas dan 

bertanggung jawab. 

• Pemenuhan kebutuhan 

berdasarkan kegiatan manusia 

yang terwadahi 

• ada interaksi sosial yang 

berorientasi diri sendiri dan 

berhubungan dengan orang lain 

tanpa kontak fisik. 

• ada interaksi sosial yang 

berorientasi orang lain dan 

berhubungan dengan orang lain 

dengan kontak fisik. 

Pemenuhan tujuan individu 

maupun sosial yang terfokus 

pada aktualisasi kebutuhan 

manusia dengan tindakan bebas 

yang bertanggung jawab 

(responsible). 

•  Interaksi sosial yang menuntut 

adanya hubungan dengan 

individu lain baik secara visual, 

aural, ataupun kontak fisik. 

• interaksi yang lebin intens 

menumbuhkan rasa penerimaan 

sosial seperti persahabatan, 

penghargaan, dan juga  

penghormatan terhadap orang 

lain. 

• menerima keberagaman yang 

ada di setiap inividu dengan 

terbuka 

 

 

 

Penciptaan interaksi yang 

menuntut adanya bentuk 

sosialisasi antara individu yang 

menghargai hak, perbedaan, dan 

menerima keberagaman setiap 

individu. 

•  Pencapaian prestasi individu 

dalam suatu bidang  

• menunjukkan kekuatan 

individu dalam pencapaian 

pribadi 

• Terdapat interaksi individu 

dengan individu lainnya yang 

berorientasi pada diri sendiri. 

• adanya hubungan dengan 

individu lain namun tanpa adanya 

kontak fisik. 

 

Setiap individu berusaha 

memenuhi pencapaian 

prestasinya secara mandiri 

(independent) dan bersaing 

dengan individu lainnya untuk 

mencapai prestasi dalam 

kelompok untuk menjadi 

individu yang lebih kompeten 

baik di bidang akademik maupun 

non-akademik. 

KATA KUNCI 

• tanggung jawab 

(responsible) 

• aktual 

• bebas 

• interaksi 

• terbuka 

• keberagaman 

• kuat 

• mandiri (independent) 

 

APLIKASI 

DALAM 

MEKANISME 

SOSIAL 

(Abraham 

Maslow) 

wadah (shelter), akses ke servis, 

privasi (privacy), batas wilayah 

(territoriality), ruang pertahanan 

(defensible space), orientasi 

(orientation), setting komunal 

(communal setting), identifikasi 

simbolis (symbolic identification), 

personalisasi (personalisation), 

kontrol (control), pilihan (choice), 

akses menuju pengembangan diri 

(access to developmental 

opportunities), estetika formal 

(formal aesthetics). 

 

Bentuk terarah (oriented) yang 

menyediakan pilihan orientasi 

dipakai pada area publik dan 

sirkulasi. 

akses ke servis, setting komunal 

(communal setting), identifikasi 

simbolis (symbolic identification), 

personalisasi (personalisation), 

kontrol (control). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bentuk bebas dan beragam 

digunakan untuk ruang-ruang 

komunal. 

personalisasi 

(personalisation), identifikasi 

simbolis (symbolic identification), 

kontrol (control), pilihan (choice), 

akses menuju pengembangan diri 

(access to developmental 

opportunities). 

 

 

 

 

 

 

 

Bentuk tunggal mandiri 

digunakan untuk ruang belajar, 

ruang rapat, dan ruang privat 

lainnya. 

Sumber : analisa penulis, 2012 

Tabel 6.2. Hubungan karakter humanis, inklusif, dan unggul 

dengan mekanisme sosial Abraham Maslow 
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Berdasarkan kata kunci yang didapatkan dari hubungan karakter filosofi 

humanis, inklusif, dan unggul dengan mekanisme sosial Abraham Maslow pada tabel 

6.2. dapat ditransformasikan pada suprasegmen arsitektural. Kata kunci tersebut 

dipadukan dengan suprasegmen arsitektural berdasarkan pertimbangan latar belakang 

ke-enam kata kunci tersebut. Hasil perpaduan kata kunci dengan suprasegmen 

arstektural tersebut dijabarkan pada tabel 6.3. 

 

LANDASAN 

FILOSOFI 
KATA KUNCI 

SUPRASEGMEN ARSITEKTURAL 

BENTUK 
JENIS 

BAHAN 
WARNA TEKSTUR 

PROPORSI 

DAN 

SKALA 

SIRKULASI 
ORGANISASI 

RUANG 

HUMANIS 
AKTUAL 

R
E

SP
O

N
SI

B
LE

 

*  * * * * *   

BEBAS           * * 

INKLUSIF 
TERBUKA 

 
 * *   

 
* * 

BERAGAM * * *  * * 
 

* 

UNGGUL 
KUAT * * *   *     

MANDIRI *       
 

  * 

Sumber : Analisa penulis, 2012 

Proses Perpaduan Suprasegmen Arsitektural dengan Kata Kunci Aktual 

Proses Perpaduan Suprasegmen Arsitektural dengan Kata Kunci Aktual 

Kata Kunci Penjabaran Analisis terhadap Suprasegmen Arsitektural 

AKTUAL 

 

 

Setiap manusia berhak 

untuk mengaktualisasikan 

dirinya dalam kehidupan 

sehari-hari. Aktualisasi 

tersebut dilakukan dalam 

interaksi dengan sesama 

manusia, setiap manusia 

menunjukkan pribadi 

yang berbeda satu sama 

lain. 

 

Gedung Pusat Kegiatan 

Mahasiswa UAJY juga 

hendaknya dapat 

mengkatualisasikan 

bangunan yang memiliki 

interaksi dengan 

lingkungan sekitarnya. 

 

Menunjukkan bangunan 

Pusat Kegiatan 

Mahasiswa (student 

center) 

Bentuk 

Bentuk bangunan agar dapat 

mengaktualisasikan bangunan Universitas Atma 

Jaya Yogyakarta dapat diaplikasikan bentuk 

atap limasan seperti bangunan UAJY lainnya. 

Jenis Bahan 

Jenis bahan yang dapat menjaga 

kesinambungan desain dengan bangunan UAJY 

lainnya ialah penggunaan bata bali yang 

diekspos. 

Warna 

Warna yang menunjukkan identitas bangunan 

UAJY identik dengan warna kuning, biru, dan 

oranye. 

Tekstur 

Pada umumnya aktualisasi desain bangunan 

yang nyata terlihat dari tekstur yang beragam 

dan memiliki perbedaan warna saat terkena 

pencahayaan alami atau buatan. Tekstur yang 

terlihat lebih nyata ialah yang memiliki tingkat 

kasar lebih tinggi, sehingga dapat memberikan 

efek bayangan dari pencahayaan yang diterima 

tekstur tersebut. 

Tabel 6.3. Perpaduan Kata Kunci dengan Suprasegmen Arsitektur 
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Gedung PKM-UAJY 

dapat dikenal sebagai 

bangunan milik 

Universitas Atma Jaya 

Yogyakarta 

 

Gedung PKM-UAJY 

memiliki kesinambungan 

dengan bangunan UAJY 

yang ada di sekitarnya 
 

Proporsi dan Skala 

Skala yang dapat memberikan kelegaan bagi 

warga UAJY untuk bebas mengaktualisasika 

diri dalam interaksi ialah skala yang megah. 

Skala tersebut mampu menampung jumlah 

individu yang banyak dan  mampu menampung 

kebisingan yang tinggi dengan baik. 

Sirkulasi 

Penggunaan sirkulasi yang terbuka di satu sisi 

ataupun terbuka di kedua sisi memberikan 

kesempatan bagi warga UAJY dalam 

berinteraksi sebebasnya.  

 

Proses Perpaduan Suprasegmen Arsitektural dengan Kata Kunci Bebas 

Proses Perpaduan Suprasegmen Arsitektural dengan Kata Kunci Bebas 

Kata Kunci Penjabaran Analisis terhadap Suprasegmen Arsitektural 

BEBAS 

  

 Kebebasan dalam 

interaksi sosial yang terjadi 

di dalam lingkungan 

UAJY merupakan 

kebebasan yang dimiliki 

setiap warga UAJY untuk 

menentukan pilihannya 

masing-masing dengan 

dilandasi kesadaran pribadi 

dan tanggung jawab. 

Sirkulasi 

Sirkulasi dengan satu sisi terbuka dan/atau dua 

sisi terbuka memberikan kesempatan 

sebebasnya bagi warga UAJY untuk 

berinterkasi dengan sesamanya. 

Organisasi Ruang 

Untuk memberikan kesan bebas, 

pengelompokan ruang didasarkan pada 

kesamaan sifat ruang untuk mempermudah 

pilihan warga UAJY dalam berorientasi ke 

ruang-ruang tersebut. Misalnya untuk ruang-

ruang unit kegiatan mahasiswa (UKM) 

disatukan dalam satu lantai. 

 

Proses Perpaduan Suprasegmen Arsitektural dengan Kata Kunci Terbuka 

Proses Perpaduan Suprasegmen Arsitektural dengan Kata Kunci Terbuka 

Kata Kunci Penjabaran Analisis terhadap Suprasegmen Arsitektural 

TERBUKA 

Keterbukaan dalam 

interaksi sosial warga 

UAJY ditunjukkan dengan 

adanya kebebasan dalam 

interaksi sosial dengan 

siapapun, kapanpun, dan 

dimanapun tanpa adanya 

pembatasan. 

 

Dalam desain gedung 

PKM-UAJY unsur 

keterbukaan diharapkan 

memberikan kesempatan 

bagi warga UAJY untuk 

berinteraksi tanpa adanya 

Jenis Bahan 

Jenis bahan yang digunakan transparan, yang 

memberikan kesan tembus pandang sebagai 

akses visual bagi warga UAJY. Bahan 

transparan tersebut dapat berupa kaca, 

glassblock, atau fiberglass. 

Warna 

Penggunaan warna-warna yang memberikan 

kesan terbuka dan ringan, yaitu kuning 

matahari, hijau rumput, dan biru langit. 

Sirkulasi 

Penggunaan sirkulasi yang terbuka di satu sisi 

ataupun kedua sisi untuk memberikan 

kesempatan interaksi yang  terbuka bagi warga 
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batasan. UAJY. Penempatan sirkulasi yang tertutup 

harus diperhatikan untuk area ruang yang lebih 

privat sifatnya, hal ini agar tidak terjadi 

penempatan sirkulasi tertutup di area yang 

bersifat publik atau semi-publik. 

Organisasi Ruang 

Untuk memberikan  kesan terbuka, pengaturan 

ruang disusun dengan memperhatikan ruang 

luar dan akses visual ke lingkungan sekitar 

untuk memberikan pengalaman meruang bagi 

warga UAJY yang mengarah ke luar 

bangunan. 

 

Proses Perpaduan Suprasegmen Arsitektural dengan Kata Kunci Beragam 

Proses Perpaduan Suprasegmen Arsitektural dengan Kata Kunci Beragam 

Kata Kunci Penjabaran Analisis terhadap Suprasegmen Arsitektural 

BERAGAM 

Keberagaman yang ada di 

lingkungan UAJY 

menuntut adanya 

penerimaan terhadap 

perbedaan, menghormati, 

dan menghargai setiap 

individu warga UAJY. 

Bentuk 

Bentuk yang beragam dapat diterapkan dalam  

gedung PKM-UAJY. Satu bagian gedung 

dapat berbentuk persegi, sedangkan bagian 

lainnya dapat berbentuk oval yang 

menyesuaikan dengan fungsi di dalamnya, 

misalnya untuk auditorium. 

Jenis Bahan 

Perpaduan beberapa jenis bahan dalam 

bangunan  PKM-UAJY akan memberikan 

kesan beragam yang menghasilkan 

pengalaman visual bagi warga UAJY. 

Warna 

Menggunakan perpaduan warna yang beragam  

menunjukkan keberagaman dalam gedung 

PKM-UAJY. Pemilihan warna dapat 

disesuaikan dengan sifat ruang yang ada 

ataupun kepentingan  masing-masing ruang. 

Penggunaan warna yang beranekaragam juga 

dapat mewakili keberagaman warga UAJY. 

Tekstur 

Penggunaan tekstur yang berbeda satu sama 

lain yang disesuaikan dengan sifat ruang dapat 

memberikan pengalaman meruang yang lebih 

bervariasi bagi warga UAJY. 

Proporsi dan Skala 

Skala yang digunakan dalam gedung PKM-

UAJY ini beragam sesuai dengan sifat ruang 

yang ada. Untuk ruang besar seperti 

auditorium atau atrium dapat digunakan skala 

megah sedangkan untuk ruang kantor-kantor 

unit kegiatan mahasiswa dapat digunakan skala 

wajar ataupun  intim. 

Organisasi Ruang 

Keberagaman dalam organisasi ruang 
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ditunjukkan dengan adanya penyusunan ruang 

yang disesuaikan dengan kebutuhan.   

 

Proses Perpaduan Suprasegmen Arsitektural dengan Kata Kunci Kuat 

Proses Perpaduan Suprasegmen Arsitektural dengan Kata Kunci Kuat 

Kata Kunci Penjabaran Analisis terhadap Suprasegmen Arsitektural 

KUAT 

Keunggulan 

mencerminkan kekuatan 

diri untuk berkompetisi 

dan ditunjukkan dengan 

hasil prestasi diri. 

Kekuatan diri tersebut 

dilandasi adanya 

kepercayaan diri dalam 

berusaha. Dalam 

suprasegmen arsitektur, 

kata sifat “kuat” menuntut 

adanya pengolahan dalam 

bangunan yang 

menunjukkan sifat kuat. 

Bentuk 

Bentuk yang menunjukkan sifat kuat adalah 

bentuk yang stabil dan masif-solid. Sebagai 

contoh bentuk persegi atau piramida kerucut. 

Jenis Bahan 

Material bangunan yang digunakan ialah 

material yang dapat memberikan kesan kuat. 

Pada umumnya merupakan material keras 

seperti beton dan aplikasi batu alam yang dapat 

memberikan kesan kuat sekaligus alami. 

Warna 

Penggunaan warna kuning memberikan kesan 

ceria, semangat, menraik perhatian, dan 

sumber kekuatan. 

Proporsi dan Skala 

Penggunaan skala megah akan memberikan 

kesan kuat dalam bangunan. 

 

Proses Perpaduan Suprasegmen Arsitektural dengan Kata Kunci Mandiri 

Proses Perpaduan Suprasegmen Arsitektural dengan Kata Kunci Mandiri 

Kata Kunci Penjabaran Analisis terhadap Suprasegmen Arsitektural 

MANDIRI 

Perolehan prestasi diri 

dilakukan dengan 

semangat yang mandiri 

dan berfokus pada hasil 

pribadi. Kemandirian ini 

menuntut adanya 

pengolahan suprasegmen 

arsitektur yang 

memberikan ruang bagi 

individu dalam kegiatan 

pribadi untuk meraih 

prestasi diri tersebut. 

Perancangan desain yang 

memberikan ruang bagi 

individu dalam melakukan 

kegiatan secara mandiri 

tanpa bantuan orang lain 

dalam mencapai punak 

prestasinya. 

Bentuk 

Bentuk yang digunakan ialah bentuk yang 

stabil dan statis seperti kubus. Bentuk yang 

menunjukkan pergerakan atau dinamis 

dihindari, seperti tabung. 

  

Organisasi Ruang 

Organisasi ruang yang digunakan ialah 

terpusat. Ruang-ruang kecil yang memiliki 

kesamaan fungsi disatukan dalam suatu area. 

Hal ini untuk memberikan kesempatan pelaku 

tiap ruang agar dapat beraktifitas dengan 

mandiri, namun tetap mudah terkontrol karena 

memiliki kesamaan aktivitas. Hal ini ditujukan 

untuk penggunaan ruangan untuk individu. 

Sebisa mungkin ruangan memberikan 

kesempatan individu untuk memaksimalkan 

kemandiriannya. 
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6.1.3. Konsep pengelompokan Kegiatan 

Terdapat enam macam kelompok kegiatan dalam gedung Pusat Kegiatan 

Mahasiswa UAJY, antara lain : 

1. kegiatan akademik 

2. kegiatan sosial 

3. kegiatan ekstrakurikuler 

4. kegiatan pendukung 

5. kegiatan pengelolaan 

6. kegiatan pelayanan (service) 

 

6.1.4. Konsep Besaran Ruang 

Perhitungan besaran ruang pada bangunan Pusat Kegiatan Mahasiswa UAJY 

ialah sebagai berikut : 

 

 

Ruang 
Jumlah 
Pemakai 

Standar 
Besaran 
Ruang 

Besaran 
Ruang 

Jumlah 
Ruang 

Luas Total 

(1) (2) (3) (4)=(2)x(3) (5) (6)=(4)x(5) 

tempat parkir 
50 mobil 15 m

2
 

1050 m
2
 1 1050 m

2
 

150 motor 2 m
2
 

lobby 30 orang 0,9 m
2
 27 m² 1 27 m

2
 

ruang kerja           

kantor UKM 10 orang 1 m
2
 10 m

2
 24 240 m

2
 

ruang rapat 20 orang 1,1 m
2
 22,5 m

2
 1 22,5 m

2
 

kantin 30 orang 1,8 m
2
 54 m

2
 1 54 m

2
 

ruang duduk           

  30 orang 0,9 m
2
 27 m

2
 1 27 m

2
 

 karyawan 5 orang 0,9 m
2
 4,5 m

2
 1 4,5 m

2
 

 
          

direktur 1 orang 4 m
2
 4 m

2
 1 4 m

2
 

pegawai 7 orang 2,5 m
2
 17,5 m

2
 2 35 m

2
 

gudang 
peralatan 

    25 m
2
 1 25 m

2
 

pantry 15 orang 1,5m²  22,5 m
2
 1 22,5 m

2
 

pos satpam 2 orang   12 m
2
 1 12 m

2
 

auditorium 750 orang           

ruang 
pameran 

 

  200 m
2
 1 200 m

2
 

Sumber: analisis penulis, 2012 

Tabel 6.4.  Perhitungan Besaran Ruang 
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6.1.5. Konsep Hubungan Ruang 

Hubungan ruang ditentukan dari fungsi ruang yang memiliki kesamaan sifat 

atau kepentingan. Berikut ini hubungan ruang dalam gedung PKM-UAJY. 

Area Kantor

Area Pelayanan

Area Kantin Area Sosial

Auditorium

Area Parkir

toilet

Lobi

Area Olahraga

Kantor KKACM

Ruang Petugas
Kebersihan

Kantor UKM

Ruang
Genset

Gudang

ruang UKM

kios
penjualan

ruang
pameran

ruang baca

lapangan
bulutangkis

lapangan
futsal

ruang cuci
ruang
diskusi

gudang alat
olahraga

ruang
sekretaris

ruang
pelayanan

mahasiswa
ruang kerja
karyawan

ruang rapat

dapur

pos
keamanan

area makan selasarpodium
penonton

ruang rapat

ruang loker

ruang kepala
KKACM

ruang
istirahat

ruang alat
kebersihan

 

6.2. Konsep Perancangan 

6.2.1. Konsep Tata Ruang dan Tata Massa Pusat Kegiatan Mahasiswa UAJY 

Berikut ini merupakan tabel tuntutan ruang pada gedung Pusat Kegiatan 

Mahasiswa Universitas Atma Jaya Yogyakarta (PKM-UAJY). 

Kelompok 

Kegiatan 
Ruang Tuntutan Ruang 

AKADEMIK 

auditorium / ruang 

serbaguna Kata Kunci : 

terbuka, beragam, aktualisasi 

 

Aplikasi Bentuk : 

bentuk yang bebas terarah, 

menyediakan pilihan orientasi 
ruang duduk 
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ruang baca 

SOSIAL 

kantor UKM 
Kata Kunci : 

mandiri (independent) 

 

Aplikasi Bentuk : 

bentuk yang privat namun 

tetap mudah terkontrol 

kantor BEM 

ruang rapat 

auditorium / ruang 

serbaguna Kata Kunci : 

terbuka, beragam, aktualisasi 

 

Aplikasi Bentuk : 

bentuk yang bebas terarah, 

menyediakan pilihan orientasi 
ruang duduk 

lobi 

Kata Kunci : 

kuat, terbuka 

 

Aplikasi Bentuk : 

bentuk yang tegas terarah 

EKSTRAKURIKULER 

lapangan futsal 

Kata Kunci : 

interaksi, beragam 

 

Aplikasi Bentuk : 

bentuk yang menyatu 

lapangan 

bulutangkis 

gudang 

tribun penonton 

PENDUKUNG 

kantin 

Kata Kunci : 

terbuka, bebas 

 

Aplikasi Bentuk : 

bentuk yang mengelompok 

WC / kamar mandi 

Kata Kunci : - 

ruangan ini tidak memerlukan 

pengolahan karakter filosofi 

Unggul, Humanis, dan Inklusif 

(sasaran pemakai bukan 

mahasiswa) 

ruangan ini sebagai pengawas 

gedung PKM-UAJY 

 

Aplikasi Bentuk : 

“form follow function” 

ruang kesehatan 
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PENGELOLAAN 

kantor KKACM Kata Kunci :  - 

ruangan ini tidak memerlukan 

pengolahan karakter filosofi 

Unggul, Humanis, dan Inklusif 

(sasaran pemakai bukan 

mahasiswa) 

ruangan ini sebagai pengawas 

gedung PKM-UAJY 

 

Aplikasi Bentuk : 

“form follow function” 

ruang kepala 

ruang sekretatis 

ruang pegawai 

KKACM 

ruang pelayanan 

mahasiswa 

PELAYANAN 

pos keamanan 

Kata Kunci :  - 

ruangan ini tidak memerlukan 

pengolahan karakter filosofi 

Unggul, Humanis, dan Inklusif 

(sasaran pemakai bukan 

mahasiswa) 

ruangan ini sebagai pengawas 

gedung PKM-UAJY 

 

Aplikasi Bentuk : 

“form follow function” 

ruang loker 

gudang 

 

Berdasarkan organisasi ruang yang dibuat, maka diperoleh tata massa 

seperti berikut : 

 

 

LANTAI 1 

1. Area Olahraga 

2. Area Kantin 

3. Area Service 

4. Area Sosial 

5. Area Penerima (lobi) 

6. Area kantor 

7. Area Pelayanan 

LANTAI 2 

8. Auditorium 

9. Area Kantor 

1 

2 

3 4 

5 

7 

6 

8 

9 
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6.2.2.  Konsep Prinsip Hemat Energi pada Bangunan 

Beberapa cara dalam penerapan prinsip hemat energi dalam bangunan 

Pusat Kegiatan Mahasiswa Universitas Atma Jaya Yogyakarta (PKM-UAJY) 

berupa : 

• orientasi bangunan Utara-Selatan (memanjang Timur-Barat) 

• organisasi ruang untuk perletakan ruang service di sisi Timur / Barat 

• meminimalkan radiasi panas dari plafon (untuk lantai teratas) 

• memberi peneduh atau tritisan untuk jendela 

• optimalisasi ventilasi silang untuk memberikan aliran udara 24 jam 

• rancangan ruang luar sekitar bangunan dengan menggunakan material 

con-block berongga yang dapat ditanami tanaman, sehingga 

meminimalisir panas pada daerah sekitar bangunan 

• penggunaan tekstur halus untuk dinding luar bangunan dan aplikasi 

warna yang terang untuk meminimalisir penyerapan panas pada 

bangunan 

Dari cara-cara tersebut, diharapkan bahwa panas matahari yang 

diterima bangunan seminimal mungkin. Untuk memberikan hasil yang nyata, 

perlu dilakukan perhitungan Harga Alih Termal Menyeluruh (Overall Thermal 

Transfer Value, OTTV). Sesuai standar yang ditetapkan  Badan Standarisasi 

Nasional Indonesia, nilai maksimal OTTV untuk bangunan yang dikatakan 

hemat energi ≤ 45 Watt/m²  
1
. Perhitungan OTTV dilakukan untuk mengetahui 

nilai perpindahan termal menyeluruh untuk setiap bidang dinding luar 

bangunan gedung. Sehingga ada hasil konkret untuk dibandingkan dengan 

standar yang ada (SNI). Dari hasil tersebut dapat diketahui apakah disain 

bangunan PKM-UAJY dapat dikategorikan hemat energi (dibawah 45Watt/m²). 

 

Perhitungan OTTV menggunakan rumusan sebagai berikut : 

 

OTTVi  =  α [Uw x (1-WWR)] x TDek + (SC x WWR x SF) + (Uf  x WWR x ;T) 

 

 

                                                           
1
 Badan Standardisasi Nasional. Konservasi energi selubung bangunan pada bangunan gedung. SNI 03-6389-

2000, Jakarta, Indonesia. 2000. 
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   untuk perhitungan seluruh dinding luar bangunan digunakan rumus : 

 

 

Dari rumusan OTTV tersebut dapat diperoleh strategi disain bangunan 

yang berdasarkan kriteria rumus OTTV, antara lain : 

• pemilihan material dengan nilai absorbtance rendah 

• penggunaan shading pada bukaan 

• pemilihan material dinding dengan nilai absorbtance rendah 

• orientasi bukaan bangunan ke Utara-Selatan 

• tata ruang luar bangunan yang memiliki nilai pantul panas rendah 

 

6.2.3. Konsep Bentuk pada Pusat Kegiatan Mahasiswa UAJY serta Konsep 

Perancangan Ruang Luar dan Ruang Dalam yang Memiliki Karakter Humanis, 

Inklusif, dan Unggul 

 

Konsep bentuk bangunan Pusat Kegiatan Mahasiswa UAJY (PKM-UAJY) 

terbagi menjadi : 

• area sosial 

• area privat (kantor UKM, BEM, dan ruang rapat) 

• area lobi 

• area kantin 

 

Area sosial terdiri dari lobi, ruang duduk, auditorium, kantor unit kegiatan 

mahasiswa (UKM), kantor badan eksekutif mahasiswa (BEM), dan ruang rapat. 

Untuk kantor UKM, BEM, dan ruang rapat dianaisis terpisah dalam kategori 

area privat karena perbedaan karakter ruang. 
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Kelompok 

Ruang 
Area Sosial 

Aplikasi Bentuk 

Terbuka, Kuat, 

Beragam, Aktualisasi 

Diri 

Bentuk yang digunakan ialah 

penyatuan ruang dalam dengan ruang 

luar melalui aplikasi material yang 

tembus pandang dan memberikan 

pilihan orientasi gerak yang beragam. 

Organisasi Ruang Penciptaan Suasana Peruangan 

Menggunakan organisasi ruang dengan pola 

RADIAL. Lobi merupakan titik awal 

pelaku untuk memulai pergerakan ke area 

yang diinginkan dalam gedung PKM-

UAJY. 

 
Pengorganisasian ruang dengan pola radial 

tersebut memnerikan pilihan BERAGAM 

bagi pelaku untuk berorientasi ke area yang 

diinginkan. 

� Kegiatan yang ditampung dalam 

lobi merupakan aktifitas pelaku 

yang tinggi dengan kapasitas 

yang padat, sehingga 

menggunakan skala megah untuk 

memberikan kesan leluasa dan 

TERBUKA.  

 
� Menggunakan perpaduan tekstur 

yang kasar dengan halus pada 

sirlukasi, berupa kombinasi 

penggunaan batu halus untuk 

tangga dan keramik / granit untuk 

lantai.  

� Penggunaan material berupa : 

– tangga : semen dengan 

pemasangan batu vulkanik 

halus 

– dinding : kaca dan beton 

– plafon : gipsum 

� Untuk memberikan kesan area 

sosial yang terbuka, hangat, dan 

menerima semua pelaku, 

digunakan warna oranye. 

� Selain pemberian warna oranye 

sebagai warna dominan, 

diberikan pula warna-warna yang 

menjadi ciri khas institusi (biru 

tua dan putih) serta pemberian 

signage berupa huruf timbul  atau 

lambang UAJY. Hal ini 

menunjukkan AKTUALISASI 

diri. 

� Digunakan juga peletakan kolom 

yang menonjol di teras lobi atau 

di dalam lobi untuk menunjukkan 
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kekuatan bahan konstruksi. Hl 

tersebut menunjukkan karakter 

KUAT. 

 

 

Aplikasi karakter dalam selasar ruang kantor unit kegiatan 

mahasiswa (UKM), badan eksekutif mahasiswa (BEM), dan  

ruang rapat menggunakan karakter UNGGUL (independent). 

Kelompok Ruang Selasar Ruang UKM, ruang BEM, dan ruang Rapat  

Aplikasi Bentuk, Organisasi Ruang, Penciptaan Suasana Peruangan 

  

Organisasi Ruang : Terpusat dalam satu area dengan kesamaan sifat. 

Ruangan diatur secara berkelompok, terutama untuk ruangan 

perkantoran UKM, BEM, dan ruang rapat. 

 
 

 

: Adanya interaksi satu sama lain, menghasilkan suasana yang akrab dan 

intim.  

 

Adanya interaksi yang melibatkan banyak individu tersebut menimbulkan 

pengakuan sosial (belonging) dan penghargaan (esteem) terhadap sesama. Proses 

interaksi tersebut semakin lama akan menghasilkan karakter I$KLUSIF dalam 

individu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 : Saat C menuju tangga, 

ia akan melewat A,B atau 

D,E,F ; hal tersebut akan 

memciu interaksi antara 

pengguna ruang satu 

dengan lainnya. Suasana 

keakraban dapat 

terbangun dan hubungan 

meningkat. 

A B C 

D E F 

INKLUSIF 

pengakuan 

(belonging) 

penghargaan 

(esteem) 

adanya 

interaksi sosial 

identifikasi 

kesamaan ruang 

personalisasi 

(personalisation) 

selasar menjadi wadah interaksi, 

perlu diperhitungkan jarak. 

kesamaan dari warna , tekstur, 

pengisi ruang. 

adanya penanda ruangan yang 

memberi identifikasi setiap ruang 

kontrol leluasa untuk mengatur sendiri 

ruangan yang ditempati secara 

mandiri (independent) 

UNGGUL 
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Aplikasi karakter dalam ruang kantor unit kegiatan mahasiswa 

(UKM), badan eksekutif mahasiswa (BEM), dan  ruang rapat 

menggunakan karakter HUMANIS. 

Kelompok Ruang Ruang UKM, ruang BEM, dan ruang Rapat (area privat) 

Aplikasi Bentuk, Organisasi Ruang, Penciptaan Suasana Peruangan 

Setiap ruangan unit kegiatan mahasiswa (UKM) diperhitungkan untuk memuat 

maksimal 10(sepuluh) orang pengurus UKM. Setiap pengurus BEBAS mengatur 

sendiri perabot dalam ruangan UKM mereka.  

 
 

 

 

 

 

Adanya interaksi di selasar 

menghilangkan rasa 

“dikucilkan”, pelaku ruang 

akan membaur dan 

terdorong untuk 

berinterkasi. 

Adanya relling sebagai batasan 

selasar menggunakan material 

yang kuat dan memberikan rasa 

aman bagi pengguna. Material 

berupa besi tempa atau stainles. 

HUMANIS 

bebas 

aktual 

pilihan  

(choice) 

pilihan (choice), kontrol (control), keamanan (safety), 

orientasi (orientation), batasan (territoriality) 

pilihan ruang untuk tiap UKM 

 

Perabotan dapat disusun sesuai kehendak setiap pengurus UKM, dan 

disesuaikan dengan kegiatan UKM yang dilakukan. Ruangan UKM selain 

menjadi sekretariat setiap UKM juga menjadi tempat penyimpanan barang-

barang UKM. 
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Terdapat bukaan ke luar bangunan berupa 

jendela, hal ini untuk : 

• memberikan perasaan bebas 

• sirkulasi udara alami (selain penghawaan 

buatan / air conditioner) 

• masuknya cahaya alami 

HUMANIS 

bebas 

keamanan 

(safety) 

pilihan  

(choice) 

pilihan (choice), kontrol (control), keamanan (safety), 

orientasi (orientation), batasan (territoriality), 

estetika formal. 

pilihan ruang untuk tiap UKM 

Penggunaan sun-shading 

untuk melindungi ruangan 

dari panas sinar matahari. 

Perhitungan rasio bukaan 

dengan dinding turut 

diperhatikan dari 

keamanan dan prinsip 

hemat energi. 

Ruang selasar 

 

Sirkulasi pada ruang selasar 

menjadi ruang buffer dalam 

berinteraksi.  

Untuk menghindari berkumpulnya 

orang di selasar ini, dihindari 

penempatan perabot seperti kursi. 

Perletakan pot tanaman atau 

tempat sampah saja yang 

dipertimbangkan. 

Fungsi ruang selasar : 

• ruang interaksi 

• sirkulasi 

• buffer 

• kontrol terhadap setiap ruang UKM 
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Aplikasi karakter pada area komunal ruang kantor unit kegiatan 

mahasiswa (UKM), badan eksekutif mahasiswa (BEM), dan  

ruang rapat. 

 

Kelompok Ruang 
Area Komunal pada Ruang UKM, ruang BEM, dan ruang 

Rapat  

Aplikasi Bentuk, Organisasi Ruang, Penciptaan Suasana Peruangan 

  

Ruang komunal merupakan ruang yang terbuka untuk mahasiswa dapat bersantai 

dan berinterkasi dengan lebih leluasa. Ruangan ini tidak dilingkupi penutup di 

seluruh sisinya, terdapat sisi yang terbuka untuk memberikan kesan TERBUKA. 

Mahasiswa dapat saling berdiskusi, browsing internet, belajar bersama, dan lain-

lain. 

 
 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6.2.4. Konsep Sistem Struktur dan Konstruksi 

Sistem struktur pada bangunan Pusat Kegiatan Mahasiswa - UAJY adalah 

sebagai berikut : 

6.2.4.1. Konsep Sub Struktur 

Konsep Aplikasi 

Konsep Sub Struktur 

Gedung PKM-UAJY dirancang dengan pondasi titik, 

mengingat bangunan tersebut didesain sebagai bangunan 

bentang lebar. Pondasi footplate dipilih sebagai sub 

structure bangunan. 

Ruang komunal terletak di ujung-ujung selasar dekat dengan tangga. Hal 

ini untuk memberikan akses yang mudah dalam berorientasi dan juga 

kontrol yang mudah untuk menghindari kegiatan yang tidak diinginkan. 

Perabot pada ruang komunal. 

Pengaturan bangku yang bebas, setiap pelaku 

dapat mengatur sendiri jarak yang sesuai untuk 

berinteraksi satu sama lain. 
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Pondasi telapak (footplate) dibuat dari beton bertulang 

berupa plat, tulangan kolom ditanam hingga dasar plat. 

 

6.2.4.2. Konsep Super Struktur 

Konsep Aplikasi 

Konsep Super 

Struktur 

Struktur yang dipilih untuk rancangan PKM-UAJY  adalah 

rigid frame. Pemilihan struktur ini didasarkan pada 

pertimbangan bahwa sistem struktur rigid frame bersifat 

lebih stabil dan akan menimbulkan defleksi yang lebih kecil 

pada kolom dan balok dibandingkan dengan sistem struktur 

post and beam. Hal tersebut disebabkan oleh sistem rigid 

frame yang bekerja bersama-sama sebagai tanggapannya 

terhadap beban yang terjadi. 
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6.2.5. Konsep Sistem Utilitas 

6.2.5.1. Konsep Sistem Pencahayaan 

Konsep Aplikasi 

Sistem Pencahayaan 

Alami 

Pusat Kegiatan Mahasiswa UAJY dirancang dengan 

menggunakan kombinasi pencahayaan alami dan buatan. 

Pencahayaan alami dimanfaatkan pada siang hari, dan 

pencahayaan buatan pada saat malam hari. Dengan 

demikian, penggunaan energi listrik pada siang hari dapat 

diminimalkan. Dengan menanfaatkan disain bangunan yang 

berorientasi Timur-Barat, sehingga terdapat sisi bukaan ke 

arah Utara-Selatan dapat memaksimalkan perolehan cahaya 

alami dengan baik dan dapat mengurangi panas radiasi sinar 

matahari. 

 

6.2.5.2. Konsep Sistem Penghawaan 

Pusat Kegiatan Mahasiswa UAJY dirancang dengan menggunakan 

kombinasi sistem penghawaan alami dan buatan. Sistem penghawaan 

alami diterapkan pada ruang-ruang sosial. Untuk ruangan dalam 

bangunan menggunakan sistem penghawaan buatan, sedangkan untuk 

sirkulasi pada bangunan menggunakan ventilasi angin menyilang yang 

dapat memasukkan penghawaan alami pada bangunan. Penggunaan AC 

sebagai perangkat penghawaan buatan dalam bangunan ialah AC central 

untuk ruang-ruang kantor, ruang-ruang himpunan mahasiswa, dan juga 

auditorium. 

Konsep Aplikasi 

Sistem Penghawaan 

Alami 

Sistem penghawaan alami memanfaatkan angin alami yang 

berhembus. 

Sistem Penghawaan 

Buatan 

Sistem penghawaan buatan menggunakan AC (Air 

Conditioning) sebagai sumbernya. 

 
sistem AC split 
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sistem AC terpusat 

 

6.2.5.3. Konsep Jaringan Listrik 

Konsep Aplikasi 

Sistem Jaringan 

Listrik 

Sumber listrik dari Perusahaan Listrik negara (PLN) yang 

menjadi sumber utama pasoka listrik untuk operasional 

bangunan. 

 
 

Sumber listrik dari generator/genset yang kapasitas pasokan 

listriknya disesuaikan dengan kebutuhan bangunan. 

 

 

Sumber listrik dari panel sinar matahari. Dengan kemajuan 

teknologi saat ini, sudah bisa didapatkan listrik dari tenaga 

sinar matahari. Hal ini diaplikasikan pada atap bangunan 

berupa lembaran papan dengan banyak sensor penerima 

cahaya (photovoltaic), listrik disimpan dalam baterai dan 

dilakukan proses elektro untuk menyesuaikan tegangan 

terhadap barang-barang elektronik. 
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6.2.5.4. Konsep Jaringan Air Bersih 

Konsep Aplikasi 

Sistem Jaringan Air 

Bersih 

Sistem distribusi air yang dipakai menggunakan sistem  up 

feed dan down feed. Air dari sumur dalam dapat dipompa 

dan ditampung di dalam tangki air terlebih dahulu lalu 

kemudian disalurkan ke setiap unit bangunan dengan 

menggunakan sistem down feed. Sistem down feed dapat 

menghemat energi listrik karena pompa air tidak perlu 

bekerja terus menerus. 

 
 

6.2.5.5. Konsep Jaringan Air Kotor 

Konsep Aplikasi 

Sistem Jaringan Air 

Kotor 

Sistem pembuangan air kotor pada bangunan Pusat Kegiatan 

Mahasiswa UAJY menggunakan sistem pembuangan 

langsung. Sistem pembuangan air kotor dapat dibedakan 

menjadi tiga:  

1. Sistem pembuangan air bekas (Air sabun dan air 

lemak)  

2. Sistem pembuangan air kotor (air buangan dari 

closet dan bidet)  

3. Sistem pembuangan air hujan  
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6.2.5.6. Konsep Jaringan Transportasi 

Konsep Aplikasi 

Sistem Jaringan 

transportasi 

Sistem transportasi yang dipergunakan dalam bangunan 

Pusat Kegiatan Mahasiswa UAJY adalah tangga utama 

sekaligus sebagai tangga darurat dan ramp. 

 
 

6.2.5.7. Konsep Sistem Pengaman Kebakaran 

Konsep Aplikasi 

Sistem Pengaman 

Kebakaran 

Sistem pengaman terhadap kebakaran yang digunakan pada 

bangunan Pusat Kegiatan Mahasiswa UAJY adalah 

menggunakan sprinkler pada area yang dapat menimbulkan 

bahaya api seperti ruang dapur, ruang elektrikal, kantin, 

ruang kantor, auditorium, serta lobi. 
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6.2.5.8. Konsep Sistem Peredam Kebisingan 

Konsep Aplikasi 

Sistem Peredam 

Kebisingan 

Sistem pengendalian kebisingan pada ruangan digunakan 

pada auditorium dengan penggunaan material peredam 

suara. Sistem akustik ini berguna untuk memperkecil 

kebisingan dari auditorium maupun melindungi auditorium 

dari kebisingan luar bangunan. 

 
 

6.2.5.9. Konsep Sistem Telekomunikasi 

Konsep Aplikasi 

Sistem 

Telekomunikasi 

Sistem konumikasi dalam bangunan Pusat Kegiatan 

Mahasiswa UAJY menggunakan telepon dan interkom. 

Telepon merupakan alat komunikasi dua arah melalui 

percakapan secara elektronik yang menghubungkan ruangan 

dalam bangunan PKM-UAJY dengan bangunan luar 

institusi. Interkom digunakan untuk menghubungkan 

ruangan-ruangan sesama institusi UAJY. 
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